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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di hotel bintang 3,4 dan 5 Kota Denpasar karena adanya penurunan 

tingkat peghunian pada kamar hotelpadahal jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi 

Bali meningkat sebesar 6,24% dari tahun sebelumnya. Untuk mencapai tujuan penelitian ini 

yaitu menggunakan metode purposive samplingdengan kriteria 12 hotel berbintang 3, 4 dan 

5 di kota Denpasar yang telah beroperasi selama dua tahun dan kriteria responden 

berjumlah 50 responden yang semuanya adalah kepala departemen yang berpartisipasi 

dalam pembuatan anggaranyang telah menjabat minimal satu tahun.Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pihak hotel di Kota 
Denpasar. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.Hasil analisis 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam pembuatan anggaran tanpa adanya pengawasan dari 

atasan dapat mebuka kesempatan bagi pihak yang berpartisipasi untuk melakukan budget 

slack dengan adanya informasi asimetri yang berbeda dari  pihak principal dan agent 

sehingga informasi yang disampaikan berbeda dari informasi yang sebenarnya, hal tersebut 

dapat  menimbulkan slack pada anggaran, perlu adanyajob relevant information dalam 

pembuatan anggaran sehingga manajer dapat menyampaikan informasi yang sebenarnya 

dalam berpartisipasi pembuatan anggaran dan memperkecil kemungkinan terjadinya budget 

slack. Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran dan asimetri informasi 

berpengaruh positif padabudget slack dan job relevant information yang tinggi berpengaruh 

negatif pada budget slack. 

Kata Kunci: asimetri informasi, job relevant information, budget slack , partisipasi 
anggaran 

 

ABSTRACT 
The study was conducted in 3, 4 and 5 star hotels in Denpasar City due to the decrease in 

occupancy rate in hotel rooms while the number of tourists visiting Bali Province increased 

by 6.24% from the previous year. To achieve the purpose of this research is to use 

purposive sampling method with criteria of 12 star hotels 3, 4 and 5 in the city of Denpasar 
which has been operating for two years and the criteria of respondents amounted to 50 

respondents who are all heads of departments who participate in budget making that has 

served at least one year. Data collection is done by distributing questionnaires directly to 

the hotel in Denpasar City. Analytical technique used is multiple linear regression as an 

analytical technique to get answers to research questions. The results of the analysis show 

that participation in budget making without supervision from superiors can open up 

opportunities for participating parties to budget slack with different asymmetry information 

from the principal and agent so that the information conveyed is different from the actual 

information, it can lead to slack On budget, the need for job relevant information in budget 

making so that managers can convey actual information in participating budget making 

and minimize the possibility of budget slack. This study concludes that budgetary 
participation and information asymmetry have a positive effect on budget slack and high 

job relevant information negatively affect budget slack. 

Keywords : informationasymmetry, job relevant information, budget slack, budget 

participation 
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PENDAHULUAN 

Anggaran adalah salah satu komponen yang penting dari perencanaan keuangan 

untuk masa depan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pentingnya anggaran dari 

suatu perusahaan adalah untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari 

perusahaan didalam melaksanakan berbagai urusan dan kegiatan. Anggaran juga 

penting dalam sistem pengendalian manajer karena  anggaran dapat membantu 

manajer dalam mengalokasikan keterbatasan sumber daya dana yang dimiliki 

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaanya (Hasanah, 2013).  Anggaran 

dapat pula digunakan sebagai alat untuk memberikan efektifitas yang lebih besar 

dalam mencapai efesiensi organisasi dengan membatasi dari pengeluaran yang 

dilakukan pada operasional perusahaan (Tagwireyi, 2012). 

Penyusunan anggaran yang  baik memerlukan partisipasi dari anggota 

organisasi. Anggaran disusun oleh manajemen untuk jangka waktu satu tahun, 

membawa perusahaan ke kondisi tertentu yang diinginkan dengan sumber daya 

tertentu yang diperhitungkan. Partisipasi penganggaran merupakan proses di mana 

individu-individu, baik atasan maupun bawahan, terlibat dan mempunyai 

pengaruh dalam menentukan target anggaran. Dalam menyusun anggaran, 

manajer cenderung membuat anggaran yang terlalu ketat atau terlalu 

longgar.Tujuan anggaran cenderung menjadi tujuan manajer ketika menyusun 

anggaran. Penetapan anggaran yang terlalu ketat merupakan tantangan bagi 

manajer yang agresif dan kreatif, sedangkan anggaran yang terlalu longgar 

merupakan kesempatan bagi manajer yang ingin menimbulkan suasana di mana 
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manajer tersebut akan mencapai anggarannya dan akhirnya akan dapat 

mengurangi risiko yang harus dicapai (Sujana, 2010). 

Keikutsertaan bawahan dalam proses penganggaran sering disebut dengan 

partisipasi anggaran. Sehingga dengan adanya partisipasi anggaran diharapkan 

dapat menciptakan anggaran yang baik sesuai dengan standar atau kondisi 

perusahaan di masa mendatang (Riansah, 2013).Meskipun partisipasi anggaran 

memiliki banyak kegunaan, tidak berarti partisipasi tidak memiliki keterbatasan 

dan masalah. Partisipasi dapat merusak motivasi serta menurunkan kemampuan 

dalam mencapai target perusahaan apabila partisipasi tersebut tidak diterapkan 

dengan benar. 

Partisipasi anggaran merupakan suatu proses dalam organisasi yang 

melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi 

tanggung jawab /penyusun anggaran yang memungkinkan bahwa untuk ikut 

bekerja sama menentukan rencana (Dwisariasih, 2013). Partisipasi penyusunan 

anggaran dilakukan dengan tujuan agar anggaran yang ditetapkan nantinya bisa 

sesuai dengan keadaan yang terjadi (Arifin, 2012).Arfan (2011) menyatakan 

partisipasi dalam penganggaran mempunyai keterbatasan tersendiri. 

Proses partisipasi memberikan kekuasaan kepada para manajer  untuk 

menetapkan isi dari anggaran mereka. Kekuasaan ini bisa digunakan dengan cara 

memasukkan slack kedalam anggaran mereka atau dengan kata lain dilakukan 

penggelembungan anggaran. Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran 

merupakan proses penganbilan keputusan bersala oleh kedua bagian atau lebih 
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pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap 

mereka yang membuatnya (Arfan, 2011) 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi budget slack adalah asimetri 

informasi. Asimetri informasi juga dijelaskan dalam teori agensi dimana teori ini 

mendasarkan hubungan kontrak antara prinsipal membawahi agen.Menurut teori 

ini agent lebih banyak mempunyai informasi dan lebih memahami perusahaan 

sehingga menimbulkan asimetri informasi. Oleh karena itu, bawahan cenderung 

untuk melakukan budget slack karena adanya keinginan untuk menghindari risiko 

dengan memberikan informasi yang bias, sehingga dapat dikatakan bahwa 

asimetri informasi merupakan pemicu budget slack (Armaeni, 2012). 

Asimetri informasi inilah yang nantinya akan memberikan kesempatan dan 

mendorong bawahan untuk bersikap oportunitis dengan memperkecil pendapatan 

dan memperbesar biaya ketika mereka diajak berpartisipasi dalam menyusun 

anggaran yang nantinya menjadi tanggung jawabnya. Terkait apa yang diharapkan 

dari adanya perencanaan itu sendiri, seharusnya pelaporan anggaran sebanding 

dengan kinerja yang diharapkan. Tetapi asimetri informasi antara bawahan dengan 

atasan menyebabkan bawahan memamfaatkan kesempatan dari partisipasi dalam 

pembuatan anggaran dengan cara memberikan informasi yang tidak sesuai, serta 

membuat anggaran yang dapat dengan mudah dicapai, maka akan terjadi budget  

slack(Armaeni, 2012). 

Anggaran yang dilaporkan seharusnya sama dengan kinerja yag 

diharapkan. Namun karena informasi bawahan lebih baik dari pada atasan, maka 

bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi anggaran dengan memberi 
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informasi yang bias dari informasi pribadi mereka, serta membuat budget yang 

mudah dicapai , sehingga terjadilah budget slack yaitu dengan melaporkan 

anggaran dibawah kinerja yang diharapkan (Armaeni, 2012). 

Job relevant information terbentuk melalui partisipasi bawahan (manajer 

level bawah ) agar memberikan informasi yang relevan dengan tugas sekaligus 

tidak melanggar aturan. Job relevan information yang tinggi akan mengurangi 

senjangan anggaran. Hal ini disebabkan selama proses penyusunan anggaran 

bawahan memberikan informasi yang dimilikinya sehingga senjangan. Job 

Relevan Information yang tinggi akan mengurangi senjangan anggaran. Bawahan 

yang memiliki informasi yang lebih akurat dapat mengurangi terjadinya budget 

slack (Srimuliani 2014). 

Kota Denpasar merupakan ibu kota dari Provinsi Daerah Bali, yang 

merupakan pulau yang kaya akan objek wisata dan tentunya sebagai  ibu kota, 

denpasar menjadi pusat pemerintahan, pusat perdagangan, pusat pendidikan, pusat 

industri dan pusat pariwisata. Penelitian ini dilakukan pada sektor swasta yaitu 

hotel berbintang di Kabupaten Denpasar, Bali. Seperti yang diketahui Pulau 

Dewata atau pulau Bali sangat ramai dikunjungi berbagai wisatawan lokal 

maupun mancanegara, banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Bali 

menyebabkan banyaknya permintaan tempat hunian untuk peristirahatan, 

sehingga menciptakan peluang bisnis yaitu usaha hotel atau resort yang 

merupakan sebagai tempat peristirahatan yang biasanya dihuni oleh wisatawan 

yang berlibur dan menawarkan berbagai macam fasilitas yang memadai yang 
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bersifat rekreatif. Ada pun data kunjungan wisatawan yang datang ke Bali pada 

tahun 2014-2015 sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Rata-Rata TingkaWisatawan yang berkunjung ke Bali periode 2014-2015 
Wisatawan yang Berkunjung ke Pulau Bali 

Tahun Jumlah (orang) 

2014 4.001.835 orang 

2015 3.766.638 orang 

Sumber : Badan Pusat Statistik daerah Bali dengan pengolahan, 2016 

 

Tabel diatas didapat pada situs BPS daerah Bali, data diatas menujukkan 

bahwa  tahun 2014 jumlah tamu pariwisata yang datang ke Bali sebanyak 

3.766.638 wisatawan, sedangkan tahun 2015 jumlah tamu pariwisata yang datang 

ke Bali sebanyak 4.001.835 wisatawan yang menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan jumlah tamu yang berkunjung ke Bali dari tahun 2014-2015.  

perbandingan rata-rata tingkat penghunian kamar hotel berbintang di kota 

Denpasar tahun 2014 – 2015. 

Tabel 2. 

Perbandingan Rata-Rata Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang di 

Kota Denpasar Tahun 2014 – 2015 

Tahun 2014 2015 

Hotel Berbintang Kota Denpasar 62,26% 61,76% 

Sumber: Badan Pusat Statistik daerah Bali dengan pengolahan, 2016 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa terjadinya penurunan tingkat hunian 

kamar koter sebesar 0,5% dari tahun sebelumnya, sehingga hotel berbintang di 

Kota Denpasar dipilih sebagai objek penelitian disebabkan karena hotel 

berbintang di Kota Denpasar mengalami penurunan rata-rata tingkat penghunian 

kamarnya padahal jumlah wisatawan yang datang ke Bali meningkat sebesar 6,24 

persen dari tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Bali, 2016).  
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Tingkat persaingan industri hotel berbintang di Kota Denpasar mengalami 

penurunan yang disebabkan karena penurunan kualitas manajemen dalam 

melakukan perencanaan.Hal ini dapat dijelaskan melalui teori yang dikembangkan 

oleh Locke (1976) yakni goal-setting theory yang menjelaskan bahwa kinerja 

yang tinggi dapat dicapai dengan menetapkan sasaran yang sulit.Sehingga diduga 

penurunan rata-rata tingkat penghunian kamar hotel berbintang di Kota Denpasar 

disebabkan karena rendahnya target anggaran yang ditetapkan dari yang 

seharusnya dapat dicapai perusahaan. Penenitian ini dilakukan di hotel berbintang 

3, 4 dan 5 di Kota Denpasar karena hotel berbintang 1 dan 2 tidak memenuhi 

syarat dalam sampel penelitian, dimana sampel penelitian ini yaitu manajer yang 

ikut berpastisipasi dalam pembuatan anggaran. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian faktor-faktor yang memengaruhi budget slack pada hotel berbintang di 

Kota Denpasar. 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah: 1) Bagaimana pengaruh  partisipasi anggaran pada budget 

Slack ? 2) Bagaimana pengaruh job relevant information  padabudget Slack? 3) 

Bagaimana pengaruh asimetri informasi pada budget Slack ? Berdasarkan 

rumusan masalah , maka tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti 

secara empiris dan untuk mengetahui pengaruh  partisipasi anggaran pada budget 

Slack, pengaruh job relevant information  pada budget Slack, dan pengaruh 

asimetri informasi pada budget Slack. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 1) Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini  diharapkan 

mampu memberikan tambahan informasi, wawasan dan pengetahuan serta dapat 
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dijadikan referensi bagi penelitian yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan masalah senjangan anggaran; 2) Kegunaan Praktis, 

penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran bagi Hotel-hotel 

kabupaten Denpasar sebagai pertimbangan dalam rangka menurunkan tingkat 

terjadinya budget slack dalam penyusunan anggran. 

Sistem anggaran berbasis kinerja yang kini dilakukan adalah reformasi 

dari sistem anggaran berbasis tradisional yang menggunakan kinerja sebagai tolok 

ukur keberhasilan suatu organisasi dalam penyelenggaraa kegiatan pemerintaha 

(Ardianti, 2015). Ketika manajer berpartisipasi dalam penganggaran, partisipasi 

anggaran akan mempengaruhi sikap terhadap senjangan anggaran (Su dan Ni, 

2013). Agen cenderung mengajukan anggaran dengaan merendahkan pendapatan 

dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik dari yang diajukan, 

sehingga target akan lebih mudah tercapai, hal ini didorong oleh keinginan untuk 

mendapatkan penghargaan datas target yang telah dicapai. 

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan para pembuat anggaran dalam 

proses pembuatan anggaran dan mempengaruhi penentuan jumlah anggaran. 

Tingginya partisipasi dalam pembuatan anggaran dapat membuka kesempatan 

kepada bawahan untuk melakukan senjangan anggaran. Riansah (2013) yang 

mendifinisikan budget slack yaitu suatu besaran dimana kesengajaan para manajer 

melebihkan sumber daya yang dimaksukkan kedalam anggaran dan sengaja tidak 

memaparkan kemampuan produktif yang sebenarnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aprila dan Handayani (2012) memperoleh hasil bahwa partisipasi anggaran 
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pada budget slack berhubungan positif. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 

yang dirumuskan ialah:  

H1 : Partisipasi Anggaran berpengaruh Positif pada Budget Slack 

Pelaksanaan anggaran dalam mengambil keputusan atau tindakan 

ditentukan oleh Job relevant information dalam menyusun dan melaksanakan 

tugas kegiatan yang mebutuhkan dana, apakah sesuai atau tidak dengan dana yang 

dicadangkan oleh pemberi dana. Karena itu tinggi rendahnya mempengaruhi 

tinggi rendahnya kesenjangan anggaran yang terjadi. Dengan demikian, tingginya 

Job relevant information yang di berikanoleh bawahan akan meminimalisir 

senjangan anggaran yang terjadi. 

Job relevant information dapat meningkatkan kinerja karena  memberikan 

prediksi yang lebih akurat mengenai kondisi lingkungan yang memungkinkan 

dilakukannya pemilihan serangkaian tindakan yang lebih efektif (Tri Pradani dan 

Erawati 2016). Kren (1992) mengidentifikasi informasi utama dalam organisasi 

adalah job relevant information (JRI), yaitu informasi yang memfasilitasi 

pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas.job relevan information 

yang tinggi akan mengurangi senjangan anggaran. Bawahan yang memiliki 

informasi yang lebih akurat dapat mengurangi terjadinya senjangan anggaran. 

Hasil pengujian tentang pengaruh job relevant information terhadap budget slack 

yang dilakukan oleh Yesi Mutia Basri (2010), Nugroho (2012), Srimuliani  (2014) 

dan (Tri Pradani dan Erawati 2016) menunjukkan bahwa job relevan information 

yang tinggi akan mengurangi senjangan anggaran. Berdasarkan uraian di atas, 

maka hipotesis yang dirumuskan ialah: 
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H2 :Job relevant information yang tinggi akan berpengaruh negaitif pada budget       

slack 

 

Asimetri informasi menurut teori keagenan merupakan suatu keadaan 

dimana bawahan memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan atasannya. 

Hal tersebut menyebabkan prinsipal tidak mampu menentukan usaha yang 

dilakukan agen apakah memang benar-benar optimal. (Gayatri dan Tresnayani, 

2016). Oleh karena itu, bawahan cenderung untuk melakukan budget slack karena 

adanya keinginan untuk menghindari risiko dengan memberikan informasi yang 

bias, sehingga dapat dikatakan bahwa asimetri informasi merupakan pemicu 

budget slack (Armaeni, 2012).  

Busuioc (2011) menyebutkan bahwa teori asimetri informasi mengacu 

pada ketidakpastian yang disebabkan karena agen memiliki informasi pribadi 

yang lebih banyak tentang bidangnya dibandingkan prisipal . Semakin tinggi 

asimetri informasi yang ada, maka akan semakin tinggi juga budget slack yang 

terjadi (Paingga Rukmana, 2013). Menurut penelitian yang dilakukan M. Faruq 

(2013) dan Paingga Rukmana (2013) menyebutkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap budgdet slack.Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dirumuskan ialah:  

H3  : Asimetri informasi berpengaruh positif pada budget slack 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tingkat eksplanasi 

penelitian berbentuk asosiatif.Penelitian ini dilakukan pada 10 hotel berbintang di 
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Kota Denpasar.Berikut ini data mengenai data 10 hotel berbintang di Kota 

Denpasar. 

Tabel 3. 

Daftar Nama Hotel di Kota Denpasar 

No Nama Hotel 
Klasifikasi 

Bintang   
Alamat 

1 Amaris Hotel 3 
Jl. Teuku Umar Barat No.139, 

Denpasar 

2 Tandjung Sari Hotel 3 Jl. Danau Tamblingan No. 41 Sanur  

3 The Graha Cakra Bali Hotel 3 
Jl. By Pass Ngurah Rai No. 28 

Denpasar 

4 Quest Hotel San 3 Jl. Mahendradata No.93 

5 Inna Bali Hotel 3 Jl. Veteran No. 3 

6 
Aston Denpasar Hotel dan 

Convention Center 
4 Jl. Gatot Subroto Barat No. 283 

7 Mercure Resort Sanur Hotel 4 Jl. Mertasari No.3, Sanur Kauh 

8 
Sanur Paradise Plaza Hotel dan 

Suites 
4 Jalan Hang Tuah No. 46 

9 Inna Grand Bali Beach 5 Jl. Hang Tuah, Denpasar 

10 Prama Sanur Beach Hotel 5 Jl. Danau Tamblingan Po Box 3279 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Denpasar, 2016 

Penelitian ini dilakukan pada hotel bintang 3, 4 dan 5 karena umumnya 

cendrung lebih melibatkan manajer tingkat menengah dalam pembuatan anggaran, 

sehingga dilakukan penelitian pada hotel berbintang 3, 4 dan 5 karena 

melaksanakan partisipasi anggaran dan metode anggaran yang digunakan yaitu 

metode bottom-up. Obyek penelitian pada penelitian ini yakni mengenai 

partisipasi anggaran, job relevant information, asimetri informasi dan budget 

slack  di hotel bintang 3, 4 dan 5 di Kota Denpasar. 

Penelitian ini mengidentifikasikan dua jenis variabel, yaitu: 1) Variabel 

terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 59).Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah budget slack  (Y); 2) Variabel bebas (independent variable) 

adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
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timbulnya variabel terikat (dependent variable) (Sugiyono, 2014: 59). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran, job relevant information 

dan asimetri informasi (X). 

Keikutsertaan bawahan dalam proses penganggaran sering disebut dengan 

partisipasi anggaran(Riansah, 2013).Indikator partisipasi anggaran menurut 

supriyanto (2010) diukur dengan 5 pernyataan dengan indikator, yaitu: 1) Keikut 

sertaan ketita anggaran sedang disusun; 2) Kemampuan memberikan pendapat 

dalam penyusunan anggaran; 3) Frekuensi memberikan dan meminta pendapat 

atau usulan tentang anggaran kepata atasan; 4) Frekuensi atasan meminta 

pendapat ketika anggaran sedang disusun; dan 5) Kontribusi dalam penyusunan 

anggaran. 

Job relevant information terbentuk melalui partisipasi bawahan (manajer 

level bawah ) agar memberikan informasi yang relevan dengan tugas sekaligus 

tidak melanggar aturan. Bawahan yang memiliki informasi yang lebih akurat 

dapat mengurangi terjadinya budget slack(Srimuliani 2014). Job relevant 

information di dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen terjemahan 

yang digunakan di dalam penelitian Andriani dan Putri (2012). Menurut Sahara 

(2012) indikator yang digunakan oleh Kren (1992) yakni: 1) Kejelasan informasi, 

adalah kejelasan responden dalam memperoleh informasi  guna melaksanakan 

anggaran yang menjadi tanggung jawabnya; 2) Kecukupan informasi, yaitu 

kecukupan informasi yang diterima oleh responden berhubungan dengan tugasnya 

untuk melaksanakan anggaran yang telah ditetapkan; serta 3) Kemampuan untuk 

mendapatkan informasi yang strategis dengan tugas, merupakan informasi 
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strategis yang dimiliki oleh responden untuk mengambil keputusan dalam 

menjalankan apa yang telah dianggarkan. 

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana terdapat 

ketidakpastian informasi karena  didalam organisasi ada salah satu pihak yang 

memiliki informasi lebih banyak (Busuioc, 2011Menurut Dunk (1993) asimetri 

informasi diukur dengan beberapa indikator yaitu: 1) Informasi yang dimiliki 

bawahan dibandingkan dengan atasan; 2) Hubungan input-output yang ada dalam 

operasi internal; 3) Kinerja potensial; 4) Teknis pekerjaan; 5) Mampu menilai 

dampak potensial; 6) Pencapaian bidang kegiatan. 

Manajer biasanya melakukan hal ini agar target anggaran dapat dicapai 

sehingga kinerja manajer terlihan baik dan tentunya akan mendapatkan 

kompensasi/bonus dari perusahaan (Utami, 2012). Arfan (2011) mengartikan 

slack sebagai selisih antara sumber daya yang sebenanya diperlukan untuk secara 

efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar dan 

diperuntukan bagi tugas tersebut. Instrumen yang diungkapkan berupa kuesioner 

yang dikembangkan oleh Ari Santani (2012), terdiri dari lima indikator yaitu : 1) 

Standar dalam anggaran; 2) Pencapaian target anggaran; 3) Adanya keterbatasan 

anggaran; 4) Target anggaran yang ketat; dan 5) Tingkat efisiensi anggaran. 

Pengukuran masing-masing variabel partisipasi anggaran, job relevant 

information, Asimetri informasi dan budget slack pada hotel berbintang di daerah 

denpasar dilakukan dengan menggunakan kuesioner skala likert dengan skala 

yang digunakan adalah skala 5. Responden diminta mengisi pertanyaa dalam 

skala likert dengan jumlah kategori tertentu, sebagai berikut: a) Kategori sangat 
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setuju (SS) diberi skor 5; b) Kategori setuju (S) diberi skor 4; c) Kategori kurang 

setuju (KS) diberi skor 3; d) Kategori tidak setuju (TS) diberi skor 2; e) Kategori 

sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu: 1) Data kuantitatif,yakni jumlah 

kamar tidur, tingkat penghunian kamar hotel, dan data kuesioner yang diisi oleh 

manajer; 2) Data kualitatif, yakni daftar nama hotel berbintang di Kota Denpasar. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer diperoleh dari 

daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang diberikan secara langsung kepada 

responden. Hasil yang diperoleh akan diolah dalam bentuk pembahasan, 

kesimpulan dan saran 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Departemen selaku 

middle-management  pada hotel bintang 3, 4 dan 5  di Kota Denpasar.Sampel 

dalam penelitian ini terdiri dari kepala departemen, asisten manajer, dan asisten 

departemen, pada hotel bintang 3, 4 dan 5 di Kota Denpasar yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling.Metode penentuan sampel yang 

digunakan di dalam penelitian ini yakni nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014:122), teknik purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan 

sampel yang digunakan di dalam penelitian ini yakni : 1) Manajer yang 

berpartisipasi di dalam proses penganggaran; 2) Manajer telah menjabat minimal 

1 tahun. Umumnya pemberitahuan hasil kinerja hotel dilakukan setiap satu tahun 

sekali. Jadi kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa manajer pernah ikut 

serta dalam pembuatan perencanaan anggaran 
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei berupa 

kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada responden, dengan hrapan mereka akan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut. Kuesioner langsung diantarkan ke masing-masing hotel 

berbintang di wilayah denpasar yang dipilih untuk dijadikan sampel dan diberikan 

kepada responden.Jawaban-jawaban responden diberi nilai/skor menggunakan 

skala likert.Kuesioner yang disebarakan berupa daftar pernyataan kepada 

responden mengenai partisipasi anggaran, job relevant informationt, asimetri 

informasi dan budget slack.Masing-masing variabel tersebut disiapkan dengan 

jumlah pernyataan yang berdeda satu dengan yang lainnya. Kuesioner disertai 

dengan surat permohonan untuk menjadi responden diberikan secara langsung.  

Beberapa pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, uji 

statistik deskriptif, uji instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas,  uji multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas, analisisregresi linier berganda, uji F, uji koefisien determinasi, 

dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh partispasi anggaran , job 

relevant information, dan asimetri informasi pada budget slack di hotel berbintang 

3, 4 dan 5 Kota Denpasar. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 

pada 12 hotel berbintang 3, 4 dan 5 di Kota Denpasar. Penyebaran kuesioner 

dilakukan melalui Human Resouce Development  (HRD) yang dkemudian 

disebarkan kepada seluruh Kepala Departemen yang menjabat pada hotel tersebut. 
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Kuesioner yag disebarkan sebanyak 75 kuesioner dan kuesioner yang kembali 

sebanyak 55 kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian sejumlah 50 kuesioner yakni 

Tandjung Sari  mengembalikan 5 kuesioner, The Graha Cakra Bali 

mengembalikan 3  kuesioner, Quest Hotel  mengembalikan 9  kuesioner, Inna Bali 

Hotel mengembalikan 7 kuesioner, Amaris Hotel tidak mengembalikan, Mercure 

Resort Sanur Hotel mengembalikan 9 kuesioner, Sanur Paradise Plaza Hotel dan 

Suites mengembalikan 6  kuesioner, Aston Denpasar mengembalikan 5 kuesioner, 

Inna Grand Bali Beach mengembalikan  6 kuesioner, Prama Sanur Beach Hotel 

mengembalikan 5 kuesioner. Kuesioner tidak kembali sebanyak 20 kuesioner 

dikarenakan peneliti tidak mengikuti pelatihan atau praktik kerja pada hotel yang 

bersangkutan, sehingga manajer tidak memperkenankan kepala departemen untuk 

memberi jawaban atas kuesioner yang sudah diberikan, sehingga  Respone rate 

sebesar 73,3%. Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai karakteristik 

variabel penelitian yang terdiri atas jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai mean, dan standar deviasi.Tabel 4 menunjukkan hasil statistik 

deskriptif. 

Tabel 4. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Maks. Rata-Rata 
Simpangan 

Baku 

Y 50 5 19,5 15,3625 3,49782 

X1 50 5,65 22,29 16,4024 3,79479 

X2 50 4,14 13,98 8,8069 2,66031 

X3 50 7,07 27,30 20.2587 4,25399 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  
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Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel budget slack (Y) memiliki nilai 

minimum sebesar 5, nilai maksimum sebesar 19,5, nilai rata-rata sebesar 15,3625, 

dan simpangan baku sebesar 3,49782. Hal ini menunjukkan terjadi budget slack 

dalam penyusunan anggaran pada Hotel berbintang di Kota Denpasar ,karena 

dapat dilihat nilai rata-rata lebih mendekati nilai maksimal. 

Variabel partisipasi penyusunan anggaran (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar 5,65, nilai maksimum sebesar 22,29, nilai rata-rata sebesar 16,4024, dan 

simpangan baku sebesar 3,79479. Hal ini menunjukan terjadi partisipasi dalam 

penyusunana anggaran pada Hotel berbintang di Kota Denpasar ,karena dapat 

dilihat nilai rata-rata lebih mendekati nilai maksimal. Variabel Job relevant 

information (X2) memiliki nilai minimum sebesar 4,14, nilai maksimum sebesar 

13,98, nilai rata-rata sebesar 8,8069, dan simpangan baku sebesar 2,66031. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kepala Departemen pada Hotel berbintang di Kota Denpasar 

memberi informasi yang sebenarnya   terhadap masa depan organisasinya karena 

dapat dilihat nilai rata-rata lebih mendekati nilai maksimal.  

Variabel Asimetri informasi (X3) memiliki nilai minimum sebesar 7,07, 

nilai maksimum sebesar 27,30, nilai rata-rata sebesar 20,2587, dan simpangan 

baku sebesar 4,25399. Hal ini menunjukkan pada Hotel berbintang di Kota 

Denpasar memiliki penyimpangan informasi dalam menyusun anggaran karena 

dapat dilihat nilai rata-rata lebih mendekati nilai maksimal. Pengujian validitas 

dengan menghitung nilai pearson correlation. Suatu instrumen akan dikatakan 

valid apabila nilai pearson correlation terhadap skor total di atas 0,30 (Sugiyono, 

2014:187). Tabel 5 menyajikan hasil uji validitas instrumen penelitian. 
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Tabel 5. 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan 

Y Y1 0,856 Valid 
Y2 0,676 Valid 

Y3 0,856 Valid 

Y4 0,654 Valid 

Y5 0,781 Valid 

X1 X1.1 0,751 Valid 

X1.2 0,915 Valid 

X1.3 0,555 Valid 

X1.4 0,923 Valid 

X1.5 0,941 Valid 

X2 X2.1 0,935 Valid 

X2.2 0,922 Valid 

X2.3 0,934 Valid 
X3 X3.1 0,887 Valid 

X 3.2 0,822 Valid 

X 3.3 0,564 Valid 

X 3.4 0,615 Valid 

X 3.5 0,864 Valid 

X 3.6 0,831 Valid 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat variabel partisipasi anggaran, job relevant 

information, asimetri informasi dan budgetary slack memiliki pearson 

correlationlebih dari 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan dalam 

kuesioner telah memenuhi syarat valid. Pengujian reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.Uji ini dilakukan 

terhadap instrumen dengan koefisien Cronbach’s Alpha.Tabel 6 menyajikan hasil 

uji reliabilitas instrumen penelitian. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Y 0,808 Reliabel 

X1 0,875 Reliabel 

X2 0,922 Reliabel 

X3 0,857 Reliabel 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa keempat instrumen penelitian 

memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.Hal ini menunjukkan 

pernyataan dalam kuesioner tersebut telah memenuhi syaratreliabel. 

Uji asumsi klasik yakni uji normalitas  dilakukan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi (variabel dependen atau variabel independen ataupun 

keduanya) memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:147). Pengujian 

normalitas data penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.Data 

penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih 

besar daripada level of significant yang dipakai yaitu 0,05. Tabel 7 menyajikan 

hasil uji normalitas penelitian. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 

N 50 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,478  

       Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,478>0,05. Hal ini 

berarti model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji asumsi klasik yakni uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians pada 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.Uji heterokedastisitas dapat 

dianalisis melalui metode Glejser dengan meregresikan nilai absolute residual 

sebagai variabel terikat dengan variabel bebas. Suatu model regresi akan 

dikatakan bebas dari heterokedastisitas apabila signifikansi t tiap variabel bebas 

diatas 0,05. Tabel 8 menyajikan hasil uji heterokedastisitas. 
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Tabel 8. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Signifikansi 

X1 0,730 

X2 0,401 

X3 0,732 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan signifikansi t tiap variabel bebas diatas 

0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi penelitian ini bebas dari gejala 

heterokedastisitas. 

Uji asumsi klasik yakni uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 

2013:105).Tabel 9 menyajikan hasil uji multikolinearitas 

Tabel 9. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0,635 1,574 

X2 0,590 2,695 

X3 0,488 2,051 

       Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  

 

Tabel 9 menunjukan bahwa nilai tolerance pada masing-masing variabel 

lebih besar dari 10 persen (0,1) dan VIF kurang dari 10. Hal ini berarti model 

regresi bebas dari masalah multikolinearitas 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda 

untuk menguji pengaruh  partisipasi anggaran, job relevant information,dan 

asimetri informasi pada budget slack. Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan 

SPSS, maka didapatkan hasil seperti di bawah ini. 
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Tabel 10. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 Variabel  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Signifikansi 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 7,592 2,777  2,734 0,009 

X1 0,354 0,092 0,384 3,838 0,000 

X2 -0,384 0,136 -0,294 -2,829 0,007 

X3 0,265 0,094 0,322 2,821 0,007 

Adjusted R Square 0,689 

F hitung 37,110 

Signifikansi F 0,000 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 7,592 + 0,354  X1-0,386 X2 + 0,265 X3 + e (1) 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:Nilai 

konstanta sebesar 7,592 menunjukan bahwa bila nilai variabel partisipasi anggaran 

(X1), job relevant information (X2) dan asimetri informasi(X3) sama dengan nol, 

maka nilai budget slack (Y) meningkat sebesar 7,592 satuan. Nilai koefisien β1= 

0,354 berarti menunjukkan bila nilai partisipasi anggaran (X1) bertambah 1 satuan, 

maka nilai dari budget slack (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,354 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Nilai koefisien β2= -0,386berarti menunjukkan bila nilai job relevant 

information  (X2) bertambah 1 satuan, maka nilai dari budget slack (Y) akan 

mengalami penrunan sebesar -0,386satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan.Nilai koefisien β3= 0,265 berarti menunjukkan bila nilai asimetri 

informasi(X3) bertambah 1 satuan, maka  nilai dari budget  slack (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,265 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 
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 Berdasarkan Tabel 10 nilai adjusted R
2 

sebesar 0,689, hal ini berarti 68,9 

persen variasi budget slack (Y) dipengaruhi oleh variabelparisipasi anggaran (X1), 

job relevant information (X2) dan asimetri informasi (X3), sisanya sebesar 31,1 

persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.Berdasarkan hasil analisis 

regresi pada Tabel 10 variabel independen berpengaruh serempak (simultan) 

terhadap variabel dependen signifikansi F sebesar 0,000lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini berarti seluruh variabel independen (partisipasi  anggaran, job relevant 

information dan asimetri informasi) dapat memprediksi atau menjelaskan 

fenomena budget slack padaHotel berbintang 3,4 dan 5 di Kota Denpasar, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini dikatakan layak 

untuk diteliti. 

Uji t atau uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat.Hipotesis 

diterima apabila tingkat signifikansi t lebih kecil dariα = 0,05,Berdasarkan Tabel 

10 maka hasil uji signifikansi sebagai berikut: 1) Pada Tabel 10dapat dilihat 

variabel partisipasi anggaran mempunyai nilai koefisien β1 sebesar 0,354 

dantingkat signifikansi t sebesar 0,000yang lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H1 

diterima. Hal ini menunjukan partisipasi anggaran berpengaruh positif padabudget 

slack; 2) Pada Tabel 10 dapat dilihat interaksi variabel job relevant information 

mempunyai nilai koefisien β2 sebesar -0,384 dan tingkat signifikansi t sebesar 

0,007yang lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini menujukkan 

bahwa job relevant information berpengaruh negatif pada budget slack; 3) Pada 

Tabel 10 dapat dilihat interaksi variabel asimetri informasi mempunyai nilai 
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koefisien koefisien β3 sebesar 0,265 dan tingkat signifikansi t sebesar 0,007yang 

lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H3 diterima. Hal ini menujukkan bahwa asimetri 

informasi berpengaruh negatif pada budget slack. 

Pengujian terhadap pengaruh partisipasi anggaranpada budget slack 

memperlihatkan bahwa nilai β1= 0,354 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000(Tabel 10) dimana nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata dalam 

penelitian ini, yaitu 0,05. Artinya bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima, 

menunjukan partisipasi anggaran berpengaruh positif pada budget slack. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi anggaranpada Hotel 

berbintang di Kota Denpasar, maka budegt slack yang timbulakan semakin tinggi 

atau meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Riansah (2013) yang 

mendifinisikan budget slackyaitu suatu besaran dimana kesengajaan para manajer 

melebihkan sumber daya yang dimaksukkan kedalam anggaran dan sengaja tidak 

memaparkan kemampuan produktif yang sebenarnya. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapatLestari (2015) ,Aprila dan Handayani (2012) memperoleh hasil bahwa 

partisipasi anggaranberpengaruh positif pada budget slack 

Pengujian terhadap pengaruh job relevant information pada budget slack 

memperlihatkan bahwa nilai β2= -0,384 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 

(Tabel 10) dimana nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata dalam penelitian 

ini, yaitu 0,05. Artinya bahwa hipotesis pertama (H2) dapat diterima, menunjukan 

job relevant information berpengaruh positif pada budget slack. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat job relevant information pada 
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Hotel berbintang di Kota Denpasar, maka budegt slack yang timbulakan semakin 

tinggi atau meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Yesi Mutia Basri (2010), 

Nugroho (2012), Srimuliani (2014) dan (Tri Pradani dan Erawati 2016) 

menunjukkan bahwa job relevan information yang tinggi akan mengurangi 

senjangan anggaran. Pengujian terhadap pengaruh asimetri informasipada budget 

slack memperlihatkan bahwa nilai β3= 0,265 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,007 (Tabel 10) dimana nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata dalam 

penelitian ini, yaitu 0,05. Artinya bahwa hipotesis pertama (H3) dapat diterima, 

menunjukan partisipasi anggaran berpengaruh positif pada budget slack. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat asimetri informasipada Hotel 

berbintang di Kota Denpasar, maka budegt slack yang timbulakan semakin tinggi 

atau meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian M. Faruq (2013) danPaingga 

Rukmana (2013) menyebutkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif 

terhadap budgdet slack.Semakin tinggi asimetri informasi yang ada, maka akan 

semakin tinggi juga budget slack yang terjadi (Paingga Rukmana, 2013). 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran, job relevant 

information dan asimetri informasi pada budget slack di Hotel berbintang 3,4 dan 

5 di Kota Denpasar dapat disimpulkan bahwa: Variabel partisipasi anggaran 

berpengaruh positif pada budget slack, hal ini bermakna bahwa semakin tinggi 

partisipasi dalam penyusunan anggaran akan menimbulkan budget slack yang 
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tinggi. Variabel job relevant information berpengaruh negatif budget slack. Hal 

ini mengindikasikan bahwa seseorang yang memberikan informasi sesuai dengan 

hal yang sebenarnya dalam penyusunan anggaran akan memperkecil 

kemungkinan terjadinya budget slack. Variabel asimetri informasi berpengaruh 

positif pada budget slack, hal ini bermakna bahwa semakin tinggi asimetri 

informasi atau penyimpangan pada informasi yang di sampaikan dalam 

penyusunan anggaran akan menimbulkan budget slack yang tinggi. 

 Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan, antara lain metode 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dengan teknik kuesioner 

sehingga dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi antara 

responden dan peneliti berkaitan dengan pernyataan yang terdapat dalam 

kuesioner, penelitian ini hanya menghubungkan antara partisipasi anggaran, job 

relevant informtion, asimetri informasi dan budget slack sebagai variabel yang 

berpengaruh langsung. Berikut adalah beberapa saran yang dapat disampaikan 

penulis terkait dengan hasil penelitian ini: Hasil Adjusted R square sebesar 68,9 

persen menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi 

budgetary slack sehingga peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 

seperti komitmen organisasi, budget emphasis, kompleksitas tugas, gaya 

kepemimpinan, karakter personal dan variabel lain yang terkait dengan budget 

slack yang dapat mempengaruhibudget slack. 
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